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ABSTRAK

MONICA SERLY. 08051282025062. Keanekaragaman Komunitas Bentik
Dengan Menggunakan Metabarcoding eDNA Sedimen Di Perairan Pulau
Enggano, Bengkulu. (Pembimbing: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Apon
Zaenal Mustopa, M.Si)

Pemantauan tradisional memiliki keterbatasan waktu dan sumber daya,
dan berpotensi membahayakan organisme serta merusak habitat. Antropogenik
menjadi suatu masalah untuk meningkatkan pemahaman tentang keanekaragaman
hayati laut. Oleh karena itu, diperlukan metode alternatif yang lebih efektif,
efisien, dan ramah lingkungan seperti metabarcoding Penelitian ini bertujuan
menganalisis metode metabarcoding eDNA sedimen dan menganalisis
keanckaragaman komunitas bentik di perairan Pulau Enggano. Identifikasi gen
COI  menggunakan  universal primer  forward  mlCOlintF  5°-
GGWACWGGWTGAACWGTWTAYCCYCC-3" dan reverse dgHCO2198 5’-
TAAACTTCAGGGTGACCAAARAAYCA-3". Ekstraksi cDNA scdimen pada
keenam sampel hanya terdapat dua sampel dengan nilai kemurnian yang optimal
pada sampel S2L (Pulau Dua) 1,8 dengan nilai konsentrasi DNA 7,1 ng/pl dan
pada sampel S4L (Desa Banjarsari) nilai kemumian 1,95 dengan konsentrasi
DNA 13,2 ng/pl. Nilai indeks keanekaragaman di Pulau Dua (0,9) kriteria rendah
dan Desa Banjarsari (1,2) kriteria sedang. Nilai indeks kemerataan Pulau Dua
(0,84) memiliki kriteria kemerataan tinggi, sedangkan Desa Banjarsari 0,57
kriteria kemerataan sedang. Nilai indeks dominansi Pulau Dua (0,54) dan Desa
Banjarsari (0,55) memiliki kriteria sedang. Pulau Dua memiliki keanekaragaman
kestabilan komunitas rendah. Sedangkan Desa Banjarsari memiliki
keanekaragaman kestabilan komunitas sedang.

‘Keywords: Bentik, eDNA, filogenetik, keanekaragaman, metabarcoding.
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ABSTRACT

MONICA SERLY. 08051282025062. Benthic Community Diversity Using
Sediment ¢DNA Metabarcoding in Enggano Island Waters, Bengkulu.
(Supervisor: Dr Rozirwan, S.Pi., M.Sc and Dr Apon Zaenal Mustopa, M.Si)

Traditional monitoring has time and resource limitations, and can
potentially harm organisms and destroy habitats. Anthropogenic is an issue (o
improve understanding of marine biodiversity. Therefore, alternative methods that
are more effective, efficient, and environmentally friendly such as metabarcoding
are needed. This study aims to analyze the sediment eDNA metabarcoding method
and analyze the diversity of benthic communities in Enggano Island waters. COI
gene identification using universal primers forward mlCOlintF 5
GGWACWGGWTGAACWGTWTAYCCYCC-3' and reverse dgHCO2198 5*-
TAAACTTCAGGGTGACCAAARAAYCA-3". Sediment eDNA extraction in the six
samples there are only two samples with an optimal purity value in sample S2L
(Pulau Dua) 1.8 with a DNA concentration value of 7.1 ng/ul and in sample S4L
(Banjarsari Village) purity value of 1.95 with a DNA concentration of 13.2 ng/ul.
The diversity index value on Pulau Dua (0.9) is low and Banjarsari Village (1.2)
is medium. The evenness index value of Pulau Dua (0.84) has high evenness
criteria, while Banjarsari Village 0.57 criteria for medium evenness. The
dominance index value of Pulau Dua (0.54) and Banjarsari Village (0.55) have
medium criteria. Pulau Dua has low community stability diversity. While
Banjarsari Village has moderate community stability diversity.

Keywords: Benthic, eDNA , diversity, metabarcodin, phylogenetics.
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RINGKASAN

MONICA SERLY. 08051282025062. Keanekaragaman Komunitas
Bentik Dengan Menggunakan Metabarcoding eDNA Sedimen Di
Perairan Pulau Enggano, Bengkulu. (Pembimbing: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc
dan Dr. Apon Zaenal Mustopa, M.Si)

Pemantauan tradisional dengan observasi langsung memiliki keterbatasan
waktu, sumber daya, berpotensi membahayakan organisme dan merusak habitat.
meningkatnya tekanan yang ditimbulkan oleh manusia atau antropogenik menjadi
suatu masalah untuk meningkatkan pemahaman tentang keanekaragaman hayati
laut, maka diperlukan metode alternatif seperti metabarcoding. Metabarcoding
eDNA sebagai metode baru untuk menilai keanekaragaman hayati dengan sampel
sedimen. metabarcoding Penelitian ini bertujuan m metode metabarcoding eDNA
sedimen dan menganalisis keanekaragaman komunitas bentik di perairan Pulau
Enggano.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 — April 2024.
Pengambilan sampel untuk penelitian ini berlokasi di wilayah Perairan Pulau
Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu. Sedangkan pengolahan data
analisis keanekaragaman komunitas bentik dilakukan di BRIN dan mengirimkan
DNA Genom ke 1% BASE. Ada 2 lokasi yang dikaji untuk mewakili lokasi
penelitian. Stasiun 1,2,3 berada di sekitar perairan Pulau Dua dan stasiun 4,5,6
berada di sekitar perairan desa Banjarsari.

Pengukuran parameter perairan diantaranya yaitu suhu, oksigen terlarut, pH,
dan salinitas. Pengambilan sampel menggunakan corer pipa sedimen. Ekstraksi
DNA menggunakan kit ekstraksi ZymoBIOMICS, kemudian diamplifikasi dengan
PCR, visualisasi DNA dilakukan dengan elektroforesis. Setelah itu DNA Genom
dikirim ke 1% BASE. Hasil sekuensing dianalisis dengan aplikasi BioEdit dan
pohon filogenetik menggunakan aplikasi MEGA 11. Terakhir analisis indeks
struktur komunitas bentik.

Kelimpahan relatif pada sampel S4L Pulau Dua terdapat 3 filum yaitu
Phaeophyceae, Rhodophyta, Nematoda. Sedangkan S4L berlokasi desa Banjarsari
terdapat 6 filum yaitu, Nematoda, Gastrotricha, Annelida, Cnidaria,

Phaeophyceae, Rhodophyta. Data profil kelimpahan terbesar sampel S2L Pulau



Dua pada tingkat filum yaitu Nematoda. Data profil dengan kelimpahan terbesar
sampel S4L desa Banjarsari pada tingkat filum yaitu Gastrotricha. Data profil
dengan kelimpahan paling sedikit diperoleh pada kedua sampel ialah filum
Phaeophyceae. Phaeophyceae ialah alga coklat dengan habitat yang sulit
dijangkau pada perairan lebih dalam menjadi penyebab minimnya perolehan
Phaeophyceae.

Ekstraksi eDNA sedimen pada keenam sampel hanya terdapat dua sampel
yang setiap sampel nya mewakili lokasi pengambilan sampel dengan kemurnian
yang optimal pada sampel S2L (Pulau Dua) 1,8 dengan nilai konsentrasi DNA 7,1
ng/ul dan pada sampel S4L (Desa Banjarsari) nilai kemurnian 1,95 dengan
konsentrasi DNA 13,2 ng/ul.

Nilai indeks keanekaragaman di Pulau Dua (0,9) kriteria rendah dan Desa
Banjarsari (1,2) kriteria sedang. Nilai indeks kemerataan Pulau Dua (0,84)
memiliki kriteria kemerataan tinggi, sedangkan Desa Banjarsari 0,57 kriteria
kemerataan sedang. Nilai indeks dominansi Pulau Dua (0,54) dan Desa Banjarsari
(0,55) memiliki kriteria sedang. Pulau Dua memiliki keanekaragaman kestabilan
komunitas rendah. Sedangkan Desa Banjarsari memiliki keanekaragaman

kestabilan komunitas sedang.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunitas bentik adalah organisme penghuni dasar perairan dan hidup di
sedimen dasar (infauna) serta di permukaan sedimen laut (epifauna). Komunitas
bentik sangat beragam dan dapat hidup di berbagai habitat dimana jenis substrat
nya yaitu substrat berpasir dan substrat berlumpur (Irham et al. 2020).
Organisme hidup di dasar perairan, baik di permukaan maupun di dalam sedimen.
dikenal sebagai zona bentik. Tumbuhan (fitobentos) maupun hewan (zoobentos)
yang hidup di dasar perairan disebut organisme bentos (Suharno, 2022).

Pemantauan tradisional dilakukan dengan observasi langsung, dimana
identifikasi spesies didasarkan pada ciri-ciri fisiknya. Metode ini memiliki
keterbatasan waktu dan sumber daya, serta berpotensi membahayakan organisme
dan merusak habitat. Oleh karena itu, diperlukan metode pemantauan inovatif
dengan mengoptimalkan kinerja dan minim dampak lingkungan (Bae et al. 2023).
Menurut Sinniger et al. (2016) meningkatnya tekanan yang ditimbulkan oleh
manusia atau antropogenik menjadi suatu masalah untuk meningkatkan
pemahaman tentang keanekaragaman hayati laut.

Lingkungan perairan pada sedimen laut memainkan peran penting dalam
siklus biogeokimia dan proses bentik (Pawlowski et al. 2022). Dasar sedimen
memiliki keanekaragaman yang luar biasa dan ukuran kecil dari sebagian besar
penghuninya, lapisan sedimen sangat sulit dipelajari dengan metode morfologi
standar. Kemajuan dalam penggunaan DNA lingkungan (eDNA) dan teknik
pengurutan metabarcoding telah memungkinkan untuk mempelajari komunitas
dengan mengumpulkan sampel lingkungan seperti air dan sedimen. Keuntungan
dari pendekatan berbasis eDNA meliputi kemudahan penggunaan, skala spasial
yang luas, dan efektivitas biaya (Pratomo et al. 2022).

Metabarcoding eDNA sebagai metode baru untuk menilai keanekaragaman
hayati dengan menggunakan sampel sedimen, air, udara dimana DNA diekstraksi,
diamplifikasi dengan primer universal ataupun umum menggunakan PCR,
diurutkan menggunakan teknologi canggih dan menghasilkan ribuan hingga
jutaan bacaan dari data DNA (Ruppert et al. 2019).



Salah satu teknik yang digunakan dalam mengidentifikasi keberadaan
organisme berdasarkan komposisi, struktur komunitas maupun
keanekaragaman berupa eDNA (Nhat et al. 2024). eDNA digunakan untuk
mengkarakterisasi dengan cepat kumpulan takson komunitas bentik dalam
sedimen dengan demikian memiliki potensi tinggi untuk melengkapi pemantauan
peraturan rutin dampak bentik (He et al. 2021).

Metabarcoding DNA sebagai pemantauan bentik pernah diteliti
(Pawlowski et al. 2022; Guardiola et al. 2016; Cubillos et al. 2022) dengan
lokasi pengambilan sampel di luar Indonesia. Penelitian Ariasari et al. (2022)
mengenai karakteristik habitat bentik perairan dangkal di Desa Banjarsari
Kabupaten Bengkulu Utara menggunakan metode survei lapangan langsung.
Aprira et al. (2022) penelitian habitat bentik di pulau Enggano pernah dilakukan
pemetaan daerah asal organisme bentik dengan citra satelit Sentinel-dua. Namun
demikian belum ada penelitian terkait keanekaragaman komunitas bentik
menggunakan metabarcoding eDNA  sedimen di perairan pulau Enggano,
menyebabkan belum banyaknya informasi terkait komunitas bentik di perairan
pulau Enggano.

Zamdial et al. (2019) menyatakan bahwa lingkungan Pulau Enggano
mempunyai keanekaragaman hayati. Pulau Enggano ialah bagian dari Kabupaten
Bengkulu Utara pada Provinsi Bengkulu. Pulau Enggano terdapat 6 permukiman
dimana diantaranya Desa Kahyapu, Malakoni, Kaana, Meok, Apoho, dan
Banjarsari (Wilopo et al. 2023). Di sekitar Kawasan Enggano terdapat beberapa
pulau kecil yang mengelilinginya, yaitu Pulau Satu, Pulau Dua, Pulau Merbau dan
Pulau Bangkai (Hendrastiti et al. 2021). Desa Banjarsari terletak di Pulau
Enggano, pulau paling terpencil di lepas pantai barat Indonesia di Samudera
Hindia. Letak Pulau Enggano di Samudera Hindia mempengaruhi dinamika
habitat pesisir (Ariasari et al. 2022).

1.2 Rumusan Masalah
Menilai keanekaragaman laut dalam merupakan tugas yang sangat sulit karena
lokasinya yang terpencil dan kurangnya ahli taksonomi. Metabarcoding DNA

lingkungan menawarkan alat yang ampuh untuk melengkapi studi morfo-



taksonomi. Keanekaragaman komunitas sedimen dan ukuran kecil dari banyak
organisme yang terlibat mewakili masalah penting untuk studi tradisional, dan
metabarcoding adalah alat yang ampuh untuk profil komunitas dan analisis pola
distribusi dalam komunitas ini (Sinniger et al. 2016). Sebab itu penelitian ini
diperlukan dalam keanekaragaman komunitas bentik dengan menggunakan
metabarcoding eDNA sedimen untuk melihat keanekaragaman komunitas bentik
yang ada di perairan pulau Enggano.

1. Apakah sampel sedimen dapat menghasilkan nilai kemurnian yang optimal

dari hasil ekstraksi eDNA sedimen perairan Pulau Enggano?
2. Bagaimana keanekaragaman komunitas komunitas bentik yang ada di

perairan pulau Enggano?

Perairan Pulau Enggano

Keterbatasan Pemantauan
Metode Tradisional dan
Antropogenik

Komunitas Bentik

Fitobentos zoobentos

Metode Metabarcoding eDNA

Informasi keanekaragaman
komunitas bentik

Gambar 1. Kerangka Penelitian



1.3 Tujuan

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini, yaitu :

1. Memurnikan DNA lingkungan yang berasal dari hasil ekstraksi sampel
sedimen perairan Pulau Enggano dengan menggunakan spektrofotometer
nanodrop.

2. Menganalisis keanekaragaman komunitas bentik yang ada di perairan

Pulau Enggano.

1.4 Manfaat

Manfaat pada penelitian ini diharapkan bisa memberi tambahan informasi
komunitas bentik bagi masyarakat kepesisiran yang tinggal di sekitar Pulau
Enggano, Bengkulu. Informasi komunitas bentik bisa dijadikan acuan dalam
pengembangan program pengelolaan wilayah pesisir, khususnya di Pulau
Enggano, Bengkulu.
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